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Abstract: The Relationship Between Academic Resilience and Learning 

Satisfaction Student’s of The Faculty of Psychology, State University of 

Makassar 

Changes in the blended learning system have an impact on student learning 

satisfaction. Blended learning causes students to face various obstacles 

during the college process, so they need adequate academic resilience skills. 

This study aims to determine the relationship between academic resilience 

and learning satisfaction in students of the Faculty of Psychology, Makassar 

State University. The samples in this study were 319 active students selected 

by accidental sampling technique. Data collection was conducted through a 

learning satisfaction scale and The Academic Resilience Scale (ARS-30). Data 

analysis used descriptive statistical techniques and Spearman Rho 

correlation test with the help of SPSS 26.0 for Windows. The results of 

descriptive analysis showed that the majority of students had a high level of 

learning satisfaction (57.37%) and a moderate level of academic resilience 

(80.88%). The results of inferential analysis show that there is a positive and 

significant relationship between academic resilience and learning 

satisfaction, with a correlation coefficient value of r=0.247 and significance 

p=0.000 (p<0.05). This means that the higher the academic resilience of 

students, the higher their learning satisfaction. This finding illustrates the 

importance of academic resilience in facing academic challenges in order to 

increase student learning satisfaction. 

Keywords: Academic Resilience, College Students, Learning Satisfaction   

 

Abstrak: Hubungan Resiliensi Akademik dengan Kepuasan Belajar pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar 

Perubahan sistem pembelajaran yang dilakukan secara blended memberikan 

dampak pada kepuasan belajar mahasiswa. Pembelajaran blended 

menyebabkan mahasiswa menghadapi berbagai hambatan selama proses 

kuliah, sehingga mereka membutuhkan kemampuan resiliensi akademik yang 

memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

resiliensi akademik dan kepuasan belajar pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah 319 

mahasiswa aktif yang dipilih dengan teknik accidental sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui skala kepuasan belajar dan The 

Academic Resilience Scale (ARS-30). Analisis data menggunakan teknik 

statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman Rho dengan bantuan SPSS 26.0 
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for Windows. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki tingkat kepuasan belajar dalam kategori tinggi (57,37%) 

dan tingkat resiliensi akademik dalam kategori sedang (80,88%). Hasil 

analisis inferensial menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara resiliensi akademik dengan kepuasan belajar, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar r=0,247 dan signifikansi p=0,000 (p<0,05). Artinya, semakin 

tinggi resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula 

kepuasan belajarnya. Temuan ini memberikan gambaran mengenai 

pentingnya resiliensi akademik dalam menghadapi tantangan akademik guna 

meningkatkan kepuasan belajar mahasiswa. 

Kata Kunci: Kepuasan Belajar, Mahasiswa, Resiliensi Akademik   

 

 

PENDAHULUAN  

endidikan menjadi aspek vital bagi tiap individu, terutama di era teknologi 

dan globalisasi. Pendidikan bermutu akan memunculkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang cerdas, kreatif, dan inovatif, sehingga peningkatan 

kualitas pendidikan merupakan prioritas pembangunan di Indonesia. Universitas 

merupakan salah satu sarana pendidikan. Mahasiswa, sebagai salah satu 

komponen yang berperan dalam sistem pendidikan universitas, memiliki fungsi 

utama yaitu untuk menggali lebih dalam ilmu pengetahuan dan menciptakan 

perubahan positif dengan menggunakan kecerdasan dan pengetahuan yang 

diperoleh selama masa pendidikan (Papilaya & Huliselan, 2016). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2023), menunjukkan bahwa 

tingkat partisipasi pendidikan di Indonesia tinggi pada jenjang SD (97,89%), namun 

menurun pada jenjang SMP (81,35%), SMA (62,53%), dan perguruan tinggi 

(21,73%). Sistem pendidikan di Indonesia mengalami penurunan kualitas akibat 

lemahnya manajemen, ketidakseimbangan fasilitas antara kota dan desa, 

kurangnya dukungan pemerintah, serta rendahnya standar evaluasi pembelajaran 

(Safitri et al., 2022).   

Terdapat perbedaan antara proses pembelajaran di perguruan tinggi dengan 

di SMP atau SMA. Di perguruan tinggi, diharapkan mahasiswa dapat belajar secara 

mandiri dan menganalisis permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan kemampuan mengakomodasi 

kebutuhan mahasiswa. Sebuah pembelajaran dikatakan bermutu jika mampu 

mencapai keefektifan yang diukur melalui kepuasan mahasiswa dalam belajar. 

Pembelajaran yang berkualitas memerlukan penilaian terhadap pembelajaran dan 

mengidentifikasi kelemahan pada mutu pembelajaran (Prasetya & Harjanto, 2020). 

Berdasarkan wawancara dengan tiga mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar (UNM) menunjukkan mahasiswa mengaku belum 

cukup puas dalam pembelajaran di kampus. Mahasiswa tersebut mengaku sulit 

beradaptasi dengan pembelajaran blended, sulit memahami materi, dan beban 

P 
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tugas perkuliahan banyak. Hal ini sesuai dengan data survei yang menunjukkan 

pendapat terkait penilaian pada kualitas pembelajaran di Fakultas Psikologi UNM. 

Hasil survei data awal sebanyak 23 mahasiswa, 25% responden menyatakan tidak 

puas dengan pengalaman belajar saat ini. Alasan utama ketidakpuasan ini adalah 

beban tugas yang terlalu banyak, yang dirasakan oleh 15% responden. Selain itu, 

10% responden juga merasa kurang puas karena kurangnya motivasi belajar. Dari 

segi metode pembelajaran, 10% responden lebih menyukai metode tatap muka 

dibandingkan pembelajaran daring. Fokus menjadi tantangan bagi 15% responden, 

sementara 10% lainnya merasa kesulitan dalam mengelola waktu. Kendala lain 

yang sering disebutkan adalah materi pembelajaran yang kurang menarik, yang 

dirasakan oleh 10% responden.  

Peneliti kembali menyebarkan survei data awal pada 32 responden dengan 

beberapa perubahan pada instrumen survei. Berdasarkan hasil survei, ditemukan 

bahwa 46,9% merasa fasilitas belajar di kampus tidak memenuhi kebutuhan 

dengan baik, 53,1% mahasiswa tidak terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas, 65,6% tidak puas dengan metode pembelajaran 

yang digunakan, 71,9% mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran, 81,3% merasa pernah tertekan atau terganggu oleh perilaku teman 

yang mengganggu selama proses kuliah, dan sebanyak 56,3% sering merasa 

kesulitan menganalisis masalah atau kasus yang berkaitan dengan materi kuliah.  

Permasalahan yang dialami oleh mahasiswa menunjukkan bahwa adanya 

permasalahan yang terkait dengan kepuasan belajar. Hal ini sesuai yang 

dikemukakan oleh Fitri & Putra (2019) bahwa tingkat kepuasan yang tinggi dalam 

kegiatan belajar cenderung beriringan dengan kesiapan belajar yang optimal. 

Mahasiswa merasa puas ketika staf menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan 

dan kesulitan mahasiswa (Wijana & Rusiawati, 2021). Kualitas pelayanan yang 

tinggi dan citra positif institusi yang dikenal luas juga akan meningkatkan kepuasan 

dalam menyandang status sebagai mahasiswa dari sebuah institusi (Susetyo et al., 

2022).   

Ternyata permasalahan terkait kepuasan belajar yang diperoleh melalui 

wawancara dan penyebaran google form sejalan dengan penelitian terdahulu. Hasil 

penelitian yang dilaksanakan oleh Todorova (2016) menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa tidak puas dengan program studi mereka karena kurangnya pelatihan 

praktik, materi pembelajaran yang dianggap tidak relevan, dan kualitas pengajaran 

yang kurang memuaskan di beberapa mata kuliah. Berdasarkan uraian data 

lapangan dan teori di atas diketahui bahwa terdapat permasalahan selama 

perkuliahan pada mahasiswa Fakultas Psikologi UNM terkait dengan penurunan 

kepuasan belajar. 

Pada penelitian Topala & Tomozii (2014) kepuasan belajar merupakan sikap 

kompleks yang mencakup berbagai aspek, mulai dari lingkungan belajar hingga 

interaksi sosial dengan teman sebaya. Menurut Fitri & Putra (2019) kepuasan 
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belajar merupakan perasaan positif yang timbul ketika harapan dan realita dalam 

proses belajar sejalan. Apabila pengalaman belajar yang diperoleh sesuai atau 

melampaui harapan yang telah ditetapkan sebelumnya, mahasiswa akan 

merasakan kepuasan belajar yang tinggi. 

Kepuasan belajar pada mahasiswa akan meningkat jika proses belajar 

mengajar didukung oleh kompetensi pengajar, materi yang relevan, suasana 

belajar yang menyenangkan, dan pencapaian hasil belajar yang sesuai dengan 

harapan. Kualitas pengajaran dan dukungan akademik dari dosen sangat 

berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa (Hariroh & Soleha, 2022). Faktor yang 

mempengaruhi kepuasan mahasiswa mencakup kompetensi dosen, fasilitas yang 

memadai, kedisiplinan dosen, layanan akademik dan non-akademik, kegiatan 

pembelajaran yang efektif, kesesuaian materi perkuliahan, aksesibilitas kampus, 

keamanan lingkungan kampus, serta ketersediaan layanan konseling (Setyaningsih 

et al., 2022). 

Menurut Meneghel et al. (2019) bahwa tingkat resiliensi yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan peningkatan kepuasan dengan konteks akademis. Kepuasan ini 

kemudian berdampak positif pada prestasi mahasiswa. Menurut Afriyeni et al. 

(2021) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa resiliensi akademik merupakan 

faktor yang dapat meningkatkan kepuasan dalam belajar. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kepuasan belajar, penting bagi individu untuk membangun resiliensi 

akademik. 

Mahasiswa menghadapi berbagai kesulitan dalam bidang akademik 

sepanjang perkuliahan, sehingga mahasiswa membutuhkan kecakapan untuk 

menyesuaikan diri dan mengatasi kesulitan akademik (Nuraini & Tawil Ramli, 

2022). Keterampilan menghadapi situasi sulit yang dialami dikenal sebagai 

resiliensi. Di sini, konsep resiliensi secara khusus dikaitkan dengan konteks 

pendidikan (Rojas F., 2015). Menurut Afriyeni et al. (2021) bahwa dalam konteks 

akademik, resiliensi diasumsikan sebagai kecakapan mahasiswa untuk secara 

optimal mengatasi kegagalan dan gangguan dalam dunia akademik. Menurut Rudd 

et al. (2021) bahwa mahasiswa yang resilien secara akademis mampu mencapai 

tingkat prestasi tinggi meskipun menghadapi tantangan, seperti kondisi sosial 

ekonomi rendah yang meningkatkan risiko gagal dalam pendidikan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa resiliensi akademik 

terbukti memiliki hubungan dengan kepuasan belajar. Penelitian oleh Kumalasari & 

Akmal (2020) yang menemukan bahwa resiliensi akademik yang baik merupakan 

faktor penting yang dapat meningkatkan kepuasan belajar. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Utami & Widiati (2021) bahwa kepuasan pembelajaran dan 

resiliensi akademik memiliki hubungan positif. Menurut Meneghel et al. (2019) 

menemukan bahwa tingkat resiliensi yang lebih tinggi dikaitkan dengan 

peningkatan kepuasan dengan belajar. Berdasarkan latar belakang dan kajian 

sebelumnya, tujuan utama dari penelitian ini adalah mengkaji sejauh mana 



KEPUASAN BELAJAR, MAHASISWA, RESILIENSI AKADEMIK 
 

JURNAL IDAARAH, VOL. IX, NO. 1, JUNI 2025   73 

resiliensi akademik berhubungan dengan kepuasan belajar mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Negeri Makassar. Hubungan ini akan dianalisis dengan 

pendekatan statistik deskriptif untuk menggambarkan data, dan statistik 

inferensial (uji korelasi Spearman Rho) untuk menguji hipotesis 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa berstatus aktif di Fakultas 

Psikologi Universitas Negeri Makassar berjumlah 1.822. Sampel diperoleh melalui 

accidental sampling, yaitu metode yang melibatkan individu yang secara tidak 

disengaja ditemui oleh peneliti, selama mereka memenuhi syarat sebagai kriteria 

penelitian (Sugiyono, 2013). Sampel ditentukan dengan bantuan online tool berupa 

sample size calculator by Raosoft dengan margin of error sebesar 5%, confidence 

level 95%, dan response distribution 50%, maka sampel minimal dalam penelitian 

ini berjumlah 318 partisipan. Adapun kriteria sampel dalam hal ini yaitu; (1) 

Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi; (2) Bersedia mengisi skala penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini melibatkan 

penggunaan instrumen yang dirancang khusus untuk setiap variabel. Instrumen ini 

berupa skala psikologis, dengan jenis skala yang digunakan yaitu skala Likert dan 

properti psikometri. Dalam penelitian Pranatawijaya et al. (2019) mengemukakan 

bahwa skala Likert dimaksudkan untuk menilai pandangan, sikap, atau impresi 

individu atau golongan terkait dengan fenomena sosial. Penelitian ini menggunakan 

dua jenis skala pengukuran, yaitu skala kepuasan belajar dan skala resiliensi 

akademik. 

Kepuasan belajar diukur menggunakan skala kepuasan belajar yang 

dikembangkan oleh Hasnah (2022) berdasarkan tujuh aspek dari penelitian oleh 

Topala & Tomozii (2014), yaitu: (1) Penilaian mengenai lingkungan belajar; (2) 

Penilaian mengenai kondisi belajar; (3) Penilaian mengenai kegiatan belajar; (4) 

Penilaian mengenai hasil belajar; dan (5) Penilaian mengenai hubungan teman 

sebaya. Skala ini terdiri atas 27 item yang valid (r>0.30) dan reliabilitas skala 

sebesar 0,941 menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini dapat diandalkan. 

Instrumen ini disusun dengan empat pilihan respons yaitu, sangat tidak sesuai, 

tidak sesuai, netral, sesuai dan sangat sesuai. 

Resiliensi akademik dinilai melalui penerapan skala Academic Resilience 

Scale (ARS-30) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Cassidy (2016) 

yang kemudian dikembangkan oleh Afriyeni dan Rahayuningsih (2020) yaitu: (1) 

Perseverance (ketekunan); (2) Reflecting and Adaptive Help-Seeking (pencarian 

bantuan yang penuh pertimbangan dan fleksibel); dan (3) Negative Affect and 

Emotional Response (pengaruh negatif dan respon emosional). Skala ini terdiri atas 

41 item yang valid (r>0.30) dan reliabilitas skala sebesar 0,917. Oleh karena itu, 

ARS-30 dapat dikatakan valid sebagai alat ukur resiliensi akademik. Instrumen ini 
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disusun menggunakan skala Likert dengan beberapa pilihan respons yaitu, sangat 

tidak sesuai, tidak sesuai, netral, sesuai dan sangat sesuai. 

Penelitian ini menerapkan analisis statistik deskriptif guna menggambarkan 

karakteristik sampel berdasarkan data variabel yang telah dikumpulkan, tanpa 

bertujuan untuk menguji hipotesis. Analisis deskriptif biasanya menyajikan data 

kategorikan dalam bentuk frekuensi, tingkatan, tabulasi silang, dan berbagai 

bentuk grafik (Azwar, 2018). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis Spearman Rho, yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

hubungan antara dua variabel berskala ordinal (Sugiyono, 2013). Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara resiliensi akademik dan 

kepuasan belajar mahasiswa. Proses analisis pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 26 for Windows. Hipotesis yang diajukan 

meliputi H₀ (hipotesis nihil) menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara resiliensi akademik dan kepuasan belajar pada mahasiswa. Sebaliknya, H₁ 

(hipotesis alternatif) menyatakan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan yang signifikan. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai 

signifikansi (p), dengan kriteria uji yaitu jika p<0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan 319 responden yang merupakan mahasiswa aktif 

dari Fakultas Psikologi UNM. Adapun rincian karakteristik sampel disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Data Demografi Deskripsi Usia 

Usia Jumlah Persentase 

18-20 184 47% 

21-23 131 38% 

24-26 4 15% 

Total 319 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

Data pada Tabel 1, menunjukkan bahwa mayoritas partisipan penelitian ini 

berusia antara 18-20 tahun, mencapai persentase 47%. Disusul kemudian oleh 

kelompok usia 21-23 tahun dengan persentase 38%. Kelompok usia tertua, yaitu 24-

26 tahun, hanya menyumbang 15% dari total partisipan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar partisipan pada penelitian ini berada di rentang usia 18-20 

tahun. Dominasi kelompok usia muda ini dapat berpengaruh pada cara pandang dan 

pola perilaku mereka selama penelitian berlangsung. Faktor usia ini juga dapat menjadi 

salah satu variabel penjelas dalam interpretasi data penelitian. Maka, dengan demikian 
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karakteristik demografis ini penting untuk dipertimbangkan dalam menganalisis hasil 

penelitian secara keseluruhan.  

Tabel 2. Data Demografi Deskripsi Angkatan 

Angkatan Jumlah Persentase 

2019 7 2% 

2020 126 39% 

2021 

2022 

2023 

9 

94 

83 

3% 

29% 

26% 

Total 319 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, mengindikasikan bahwa mayoritas responden tercatat 

berasal dari angkatan 2020, yaitu sekitar 39% dari total responden. Angkatan 2022 

dan 2023 juga memiliki jumlah responden yang cukup signifikan. Sebaliknya, angkatan 

2019 dan 2021 memiliki jumlah responden yang relatif sedikit. 

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha melalui software IBM SPSS 26 for 

windows. Berikut hasil uji reliabilitas pada masing-masing skala yang sudah diuji coba 

kepada 63 mahasiswa aktif Universitas Negeri Makassar yang tersaji pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, adapun skor Cronbach Alpha pada skala kepuasan belajar 

sebesar 0,924. Jika mengacu pada tabel Guilford, maka hasil tersebut menunjukkan 

bahwa reliabilitas skala kepuasan belajar termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

menandakan bahwa butir-butir pernyataan dalam skala tersebut memiliki konsistensi 

internal yang sangat baik. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kepuasan Belajar 

Cronbach's Alpha N of Items 

.924 23 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

Adapun hasil uji reliabilitas skala ARS-30, yaitu tersaji pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Skala Resiliensi Akademik 

Cronbach's Alpha N of Items 

.915 34 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

Adapun skor Cronbach Alpha berdasarkan Tabel 4 pada skala ARS-30 sebesar 

0,915. Berdasarkan tabel Guilford, reliabilitasnya termasuk kategori tinggi dan layak, 

sehingga menunjukkan bahwa instrument tersebut konsisten dan dapat diandalkan 

untuk mengukur variabel yang diteliti.  Pada Tabel 5 mengindikasikan bahwa sebagian 

besar responden dalam penelitian ini memperoleh skor kepuasan belajar dengan 

kategori tinggi (>69) sebanyak 183 (57,37%), diikuti dengan 136 (42,63%) dengan 

kepuasan sedang (skor 46-69). Tidak ada responden dengan kepuasan rendah 

(skor\<46). 
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Tabel 5. Kategorisasi Skor Skala Kepuasan Belajar 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X < 46 Rendah 0 0% 

46 ≤ X ≤ 69 Sedang 136 42,63% 

69 < X Tinggi 183 57,37% 

Total  319 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

Berikut disajikan Tabel 6 tentang kategorisasi skor skala resiliensi akademik, 

sebagai berikut:  

Tabel 6. Kategorisasi Skor Skala Resiliensi Akademik 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X < 79 Rendah 1 0,31% 

79 ≤ X ≤ 125 Sedang 258 80,88% 

125 < X Tinggi 60 18,81% 

Total  319 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

Pada Tabel 6 mengindikasikan bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini memperoleh skor resiliensi akademik dengan kategori sedang (skor 79-

125) sebanyak 258 (80,88%), diikuti dengan resiliensi tinggi (skor>125). Hanya 1 

(0,31%) yang memiliki resiliensi rendah (skor<79). 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman Rho 

dikarenakan uji asumsi tidak terpenuhi. Uji Spearman Rho dilakukan dengan bantuan 

IBM SPSS Statistic 26. Hasil dari uji hipotesis adalah sebagai berikut. 

Statistik Inferensial 

Mengacu pada Tabel 7, hasil uji hipotesis terhadap hubungan antara variabel 

resiliensi akademik dan kepuasan belajar menghasilkan koefisien korelasi sebesar 

0,247 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Temuan ini mengindikasikan adanya 

hubungan positif antara resiliensi akademik dan kepuasan belajar pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi UNM. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Koefisien Korelasi Signifikansi Keterangan 

Resiliensi 

akademik dan 

kepuasan belajar 

0,247 

 

0,000 

 

Sangat Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tidak ditemukan mahasiswa yang termasuk 

dalam kategori kepuasan belajar rendah (0,00%). Sebanyak 136 mahasiswa (42,63%) 

berada pada kategori sedang, sementara 183 mahasiswa (57,37%) tergolong dalam 
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kategori kepuasan belajar tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa Fakultas Psikologi UNM memiliki tingkat kepuasan belajar yang tinggi. 

Tingkat kepuasan belajar mahasiswa di Fakultas Psikologi UNM tergolong tinggi, 

yang mengindikasikan bahwa selama proses perkuliahan berlangsung, mahasiswa 

merasakan pengalaman belajar yang memuaskan. Meskipun menghadapi berbagai 

tantangan dan hambatan, hal tersebut tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk 

tetap meraih kepuasan dalam belajar. Mahasiswa menunjukkan tekad untuk mencapai 

tujuan akademik, memiliki kesadaran dalam menjalani proses pembelajaran, mampu 

memanfaatkan setiap kesempatan yang ada, serta menunjukkan sikap gigih dan tidak 

mudah menyerah dalam menghadapi dinamika perkuliahan. 

Menurut Oliver (1980) dalam penelitiannya bahwa kepuasan belajar merupakan 

hasil dari pengalaman yang dihadapi oleh peserta didik sepanjang sesi belajar 

mengajar. Menurut Todorova (2016) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

kepuasan terbentuk ketika harapan yang dimiliki mahasiswa ketika memasuki 

universitas dan program studi dapat terpenuhi. Sejauh mana harapan tersebut 

terpenuhi dan sejauh mana kebutuhan mahasiswa terpenuhi akan menentukan tingkat 

kepuasan. 

Faktor yang mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa mencakup kompetensi 

dosen, fasilitas yang memadai, kedisiplinan dosen, layanan akademik dan non-

akademik, kegiatan pembelajaran yang efektif, kesesuaian materi perkuliahan, 

aksesibilitas kampus, keamanan lingkungan kampus, serta ketersediaan layanan 

konseling (Setyaningsih et al., 2022). Menurut Prasetyo (2019) dalam penelitian 

mengemukakan bahwa ketika mahasiswa merasakan kepuasan akibat mencapai 

suatu keberhasilan, motivasi untuk belajar dalam kegiatan selanjutnya akan meningkat. 

Tingkat kepuasan yang tinggi dalam kegiatan belajar cenderung beriringan dengan 

kesiapan belajar yang optimal (Fitri & Putra, 2019).  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 1 mahasiswa masuk kategori 

resiliensi akademik rendah dengan persentase 0,31%, 258 mahasiswa masuk kategori 

resiliensi akademik sedang dengan persentase 80,88% dan 60 mahasiswa masuk 

kategori resiliensi akademik tinggi dengan persentase 18,81%. Persentase 

menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi UNM memiliki resiliensi akademik 

sedang. 

Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat resiliensi akademik mahasiswa Fakultas 

Psikologi UNM berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki kemampuan resiliensi yang cukup baik dalam menghadapi tantangan selama 

proses perkuliahan. Kesulitan yang muncul menuntut mahasiswa untuk beradaptasi, 

mengelola tekanan, dan mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Mahasiswa 

Fakultas Psikologi UNM menunjukkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan, tidak 

mudah menyerah, serta proaktif dalam mencari dukungan dan bantuan untuk 

mencapai hasil akademik yang optimal. 
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Menurut penelitian Cassidy (2016) menyatakan bahwa resiliensi akademik 

merujuk pada kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dan tetap berhasil 

dalam proses belajar, meskipun berada dalam kondisi yang sulit. Bagi individu yang 

resilien, resilien membuat hidupnya menjadi lebih kuat. Menurut penelitian 

Murtiningrum & Pedhu (2021) kemampuan resiliensi akademik mendorong individu 

untuk tetap tegar, mampu beradaptasi, serta menghadapi kondisi sulit secara efektif 

(Desmita, 2017). 

Menurut penelitian Sari & Suhariadi (2019) menemukan bahwa mahasiswa yang 

resilien memiliki kecenderungan lebih besar untuk mampu beradaptasi dengan 

berbagai rintangan dalam proses pembelajaran dan inovasi dalam dunia pendidikan. 

Menurut Sagone & Caroli (2013) mengemukakan bahwa mahasiswa yang resilien yaitu 

mereka yang kreatif dalam mengatasi masalah, tidak suka terikat aturan, lebih bekerja 

keras, dan selalu mencari cara untuk berkembang. Selain itu, mahasiswa yang resilien 

juga memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, menghargai pendapat 

individu lain, dan menunjukkan sikap bertanggung jawab. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan positif antara resiliensi 

akademik dan kepuasan belajar pada mahasiswa Fakultas Psikologi UNM, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,00<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, dan 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Koefisien korelasi sebesar 

0,247 menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara resiliensi akademik dan kepuasan 

belajar berada pada kategori rendah, sesuai dengan klasifikasi derajat korelasi menurut 

Sugiyono (2013), dengan demikian semakin tinggi tingkat resiliensi akademik yang 

dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan belajar yang mereka 

rasakan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriyeni et al. 

(2021) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi akademik dengan 

kepuasan belajar. Maka, dengan mempertahankan motivasi mahasiswa saat belajar, 

kepuasan belajar dapat ditingkatkan melalui resiliensi akademik. Penelitian yang lain 

dilakukan oleh Kumalasari & Akmal (2020) bahwa resiliensi akademik berkontribusi 

secara signifikan terhadap tingkat kepuasan belajar mahasiswa. Resiliensi akademik 

menjadi fondasi yang kuat bagi individu untuk beradaptasi dengan pembelajaran 

daring, sehingga meningkatkan kepuasan belajar. Penelitian yang lain dilakukan oleh 

Dwiastuti et al. (2022) bahwa resiliensi akademik tidak hanya berdampak langsung 

pada prestasi akademik, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan 

kepuasan belajar. 

Sistem perkuliahan yang sebelumnya dilakukan secara daring beralih menjadi 

perkuliahan yang dilakukan secara blended mengakibatkan mahasiswa mengalami 

kesulitan, sehingga mahasiswa mengalami penurunan kepuasan belajar. Adanya 

perubahan dalam sistem perkuliahan menuntut mahasiswa untuk dapat beradaptasi 

dengan kondisi yang baru. Resiliensi dipandang sebagai kemampuan mendasar yang 

memungkinkan individu bertahan dan menyesuaikan diri terhadap perubahan yang 
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berpengaruh pada kehidupannya. Selain itu, resiliensi berperan penting dalam 

membantu individu mencapai keberhasilan dalam hidup (Desmita, 2012). Adapun 

dalam ranah pendidikan, kemampuan resiliensi akademik dapat menjadi faktor 

pendukung bagi mahasiswa dalam meraih kepuasan belajar. Mahasiswa dengan 

tingkat resiliensi yang baik cenderung lebih mampu mengatasi tekanan akademik dan 

tetap termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Mahasiswa Fakultas Psikologi UNM menunjukkan kemampuan dalam adaptasi, 

bertahan, dan mengatasi berbagai tantangan selama proses perkuliahan. Kemampuan 

ini berkontribusi pada keberhasilan akademik dan pencapaian tujuan belajar. 

Mahasiswa yang memiliki ketangguhan akademik cenderung mampu 

mempertahankan kepuasan dalam belajar, sehingga tetap konsisten dalam menjalani 

perkuliahan dan meraih hasil yang optimal. Individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi 

menunjukkan performa akademik yang lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki 

tingkat resiliensi rendah (Jew et al., 1999). Resiliensi berperan dalam mendorong 

pencapaian akademik individu dengan membantu mereka menghadapi berbagai 

tantangan di lingkungan pendidikan (Martin, 2002).  

 

PENUTUP/SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar menunjukkan tingkat kepuasan belajar yang tinggi, 

dan sebagian besar berada pada kategori resiliensi akademik sedang. Hal ini 

menandakan bahwa secara umum, mahasiswa mampu menghadapi tantangan 

akademik dan tetap merasakan kepuasan dalam proses pembelajaran meskipun 

tidak semua berada pada tingkat resiliensi yang optimal. 

Selanjutnya, hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji Spearman 

Rho menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara resiliensi 

akademik dan kepuasan belajar. Nilai koefisien korelasi sebesar r=0,247 dengan 

signifikansi p<0,05 menandakan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi akademik 

yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan belajar yang 

dialami. 

Maka, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa resiliensi akademik 

berperan penting dalam membentuk pengalaman belajar yang memuaskan. 

Adapun dalam konteks pembelajaran blended yang menuntut adaptasi dan daya 

tahan mental yang tinggi, resiliensi menjadi salah satu faktor kunci untuk 

mendukung keberhasilan akademik mahasiswa. Dengan resiliensi yang baik, 

mahasiswa dapat tetap termotivasi meskipun menghadapi tantangan belajar yang 

kompleks. Selain itu, resiliensi juga membantu mahasiswa untuk lebih cepat pulih 

dari kegagalan dan terus berprogres. 
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